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ABSTRAK

Nama + Mukhlisin

NIM : 231.03.038
Judul Skripsi: FATWA MUI TENTANG ALIRAN AHMADIYAH

Pergerakan jamaah Ahmadiyah di Indonesia semenjak kcdatangannya
senantiasa mengalami penolakan dan penentangan dari berbagai pihak, hal ini
disebabkan oleh berbedanya paham yang diusung oleh Ahmadiyah terutama
mengenai konsep kenabian dan kewahyuan. Ajaran Ahmadiyah yang menyatakan
hahwa Mirza Ghulam Ahmad adalah sosok nab: dan rasul bagi mereka inilah yang
menyebabkan penolakan terhadap ajaran Ahmadiyah. [ samping 1tu terdapat
beberapa pokok ajaran Ahmadiyah yang lain yang jelas-jelas telah menyimpang dari
agidah Islamiyah.

Permasalahannya adalah bagaimana konsep ajaran Ahmadiyah yang
berkembang di Indonesia ? Bagaimana metode istinbath hukum yang digunakan
MUI dalam mengeluarkan fatwa tentang alirun Ahmadiyah ?. Tujuan penelitian
untuk mengetahui konsep ajaran Ahmadiyah yang berkembang di Indonesia dan
Untuk mengetahui metode istinbath hukum vang digunakan MUI dalam
mengeluarkan fatwa tentang aliran Ahmadiyah. Adapun kegunaan penelitian ini
adalah sebagai bahan informasi bagi masyarakat tentang aliran Ahmadiyah yang
berkembang di Indonesia, apakah sejalan dengan ajaran Islam, Hasil penelitian im
dapat digunakan sebagai kajian bagi pcaeliti lain mengenai masalah yang sejents.

Penelitian ini termasuk jenis penelitiac studi pustaka (/ibrary reseurch),
Pendekatan penelitian yang penulis pergunakan adalah penelitian Kualitatit
Normatif, yaitu suatu penelitian yang berpedoman dan bertitik tolak pada peraturan-
peraturan yang ada hubungannya dengan masaiah yang akan dibahas dalam skripsi
ini, dimana hasil penelitiannya tidak dapat diwujudkan dalam bentuk jumlah tertentu
atau tidak dapat diwujudkan dalam bentuk kuantitas atau angka. Dalam mengolah
dan mengumpulkan data, penulis menggunakan teknik dokumentasi. Teknik analisis
dalam penelitian ini menggunakan metode deduktif dan metode Conrent Analysis.

Hasil penelitian adalah Konscp ajaran Anmadiyah yang berkembang di
Indonesia, antara lain : Ahmadiyah berkeyakinan Mirza Ghulam Ahmad adalah Nabi
dan Rasul utusan Tuhan, mempunyai kitab sendiri yaitu Ywdzkirah, mempunyai
tempat suci tersendini yaitu Qadian dan Rabwah, wanita Ahmadiyah haram nikah
dengan laki-laki yang bukan Ahmadiyah, tetapi lelaki Ahmadiyah boleh kawin
dengan perempuan yang bukan Ahmadiyah, tidak boleh bermakmum dengan :mam
yang bukan Ahmadiyah, mempunyai tanggal, bulan dan tahun sendiri. Mctode
Istinbath hukum yang digunakan MUI dalam mengeluarkan fatwa aliran Ahmadiyah,
yaitu : Metode yang pertama gouly, Metode yang kedua [lhag Al-Mascil bi
Nadha 'iriha dan Metode yang ketiga ijtihad jama'i. MUI secara tidak langsung telah
melakukan ijtihad melalui Al-Qur’an, Al-Hadits, [ma’ dan Qiyas meiainkan melalui
pendapat imam madzhab dan fuqaha ataupun pada karya-karya mereka. Dapat
diyakini bahwa MUI telah melakukan kebenarar di dalam isfinbarh hukum untuk

masalah keagamaan.
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BAB 1

PENDAHULJAN

A. Latar Belakang Masalah

Ahmadiyah, ata itu sering terdengar di televisi pekarf ini. Baik di
Reportase Trans TV, Metro High light, ataupun berita-berita televisi lainnya.
Memang minggu-minggu ini Alimadiyah sedang gencar-gencarnya diberitakan
bai.k m=lalui mass media cetak maupun televisi.

Ahmadiyah adalah sebuah organisasi keagamaan yang lahir di India pada
akhir abad ke — 19. Kelahiran organisasi keagamaan terscbut dilatar belakangi
oleh kemunduran umat Islam khususnya di india dalam bidang agama, politik,
sosial, ekonomi dan berbagai kehidupan lainnya, tcrutama setelah pecahnya
revoluasi India pada tahun 1857 yang tcrakhir dengan kemenangan Inggris,
sehingga India dijadikan salah satu koloni terpenting Inggris di Asia.’

Berbicara tentang Ahmadiyah, tidak akan lepas dari sosok Mirza Ghulam
Ahmad. Mirza Ghulam Ahmad adalah pendiri dari aliran ini, 1a putra dan Mirza
Ghulam Murtada vang merupakan keturunan raja kawasan Qesh. Ada perbedaan
tahun kelahiran dalam jamaah Ahmadiyah, menurut Alimadiyah Lahore, jamaah
Ahmadiyah lahir pada tahun 1888 M hal ini ditandai dengan pernyataan Mirza
Ghulam Ahmad secara terang-terangan bahwa ia telah diperintah oleh Allah

melalui ilham Ilahi untuk menerima bai’at dari pada pengikutnya. Sedangkan

menurut Ahmadiyah Qadian, jamaah Ahmadiyah lahir pada tahun 1839 M yang

' Iskandar Zulkarnain, Gerakan Ahmadiyah Di Indonesia, (Yogyakarta: LKiS, 2005), h. 58.



ditandai dengan proses pembai’atan pertama kalinya oleh Mirza Ghulam Ahmad
kepada pu:fzgiku‘mya._2 |

Gerakan Ahmadiyah merupakan gerakan keagamaan yang bersifat
mahdistik yaitu gerakan keagamaan yang didalamnya terdapat keyakinan tentang
datangnya juru damai bagi semua golorgan umat manusia yaitu A/-Mahdi yang
mempunyai tugas menyatukan kembali perpecahan umat Islam dibidang akidah
dan syari’ah, serta menyatukan umat agama lain di bawah Negara Islam.”

Selain sebagai gerakan keagamaar jamaah Ahmadiyah juga merupakan
gerakan intelektual yang mempunyai corak pemikiran yang bersifat /iberal
nasional terutama dalam kajian yang burtemakan akidah, kenabian, wahyu,
penjelasan mengenail A/-Muasih dan tentang ke mahdian,

Dalam perkembangan pengikut jamaah Ahmadiyah terpecah menjadi dua
golongan, yaitu : Ahmadiyah Qadian dan Ahmadiyah Lahore. Dari keduznya
terdapat perbedaan yang mendasar dalam beberapa hal yang menyangkut
keyakinan seperti tentang masal h apakah Mirza Ghulam Ahmad itu seorang nabi
atau sekedar mujadid, dan apakah sepeninggal Mirza Ghulam Ahmad harus ada
kholifah atau tidak. dan lain sebageinya.

Walaupun di dalam jamaah Ahmadiyah terdapat perpecahan nainun
mereka tetap aktif dan agresif dalam mclaksanakan program dakwah untuk
mewujudkan cita-cita kemahdian yaitu menyatukan seluruh umat Islam dan umat
manusia pada umumnya dalam satu npaungan Islam. Mereka melakukannya

dengan cara-cara seperti ; membuat brosur, membuat selebaran propaganda

* Iskandar Zulkamain, Gerakan Ahmadiyvah Di Indonesia, h, 64.
Y Muslih Fatoni, Faham Mahdi Syi'ah dan Ahmadivah Dalam Perspektif, (Jakarta. Raja

Grafindo, 1994), h. 10.



mencetak buku karya-karya ulama Ahmadivah, mendirikan masjid-masjid dan

pusat-pusat pendidikan, serta mengajak debat terbuka dengan penganut paham

dan aliran serta agama lain.

Di Indonesia, Ahmadiyah inulai dikenal cleh sebagian masyarakat pada
tahun 1920, waktu itu Kwaja Kamaludin salah satu tokoh Ahmadiyah Lahere. |
datang ke Surabaya untuk berobat dan kemudian diminta oleh Tashwirul Afkar
untuk mengisi ceramah dalam acara Maulud Nabi di Mas)jid Ampel.

Secara resmi Ahmadiyah Lahore dalang ke indonesia dibawa oleh dua
mubaligh dari India vaitu Wali Ahmad Baig <an Maulana Ahmad, mereka datang
ke dacrah Yogyakarta pada tahun 1924, Pada waktu kongres Muhammadiyah,
mereka disuruh untuk mengisi ceramah don mercka menyatakan dirt sebagai
utusan dari Ahmadiyah Lahore darn bertugas untuk memperkenatkan Ahmadiyah
ke seluruh dunia, dan Ahmadiyah sendirt memnunyai misi untuk mengumpulkan
orang-orang Islam di seluruh dumia untuk berada di bawah satu bendera Isiam
yaitu Islam sejati dan menyiarkan agama Islam ke seluruh umat manusia,:bahwa
Islam adalah agama yang cocok dengan kejadian manusia. Golongan Lahore in
setelah beberapa lamez di Indonesia akhirnya incmbentuk kc!umpnl:‘yang dinamai
Gerakan Ahmadiyah Indonesia.”

Sementara Ahmadiyah Qadian Jdibawa ke Indonesia oleh scorang
mubalizh darn Indonesia yang bernama Maulana Rahmat Ali beliau nerupakan
utusan dari khalifah Ahmadiyah yang ke dua yaitu Mirza Basyirudin Ahmad.

Pengiriman utusan oleh khalifah ini merupakan jawaban atas permintaan dar

* Iskandar Zulkarnain, Gerakan A hmadiyah Di [ndonesia, h. 172,



para pelajar Indonesia khususnya dari Sumatra seperti Zaini Dahian, Abdul Sam:
Sumantri yang menimba ilmu di (adian yarg meminta agar dikirtim mubaligh ke
Indonesia. Peristiwa ini terjadi padu tahun 1925, Setelah beberapa lama golongan
ini menetap di Indonesia akhirnya mereka menamakan golongannya dengan
sebutan Ahmadiyah Indonesia.

Pergerakan jamaah Ahmadiyah di Indonesia semenjak kedatanlgannya
senantiasa mengalami penolakan dan penentangan dari berbagai pthak, hal N}
disebabkan oleh berbedanya paham yang diusung olch Ahmadl;yah terutama
mengenai konsep kenabian dan kewahyuan yang beryckainan bahwa Mirza
Ghulam Ahmad adalah nabi dan rasul sesudan Nabi Muhammad SAW scria telah
mendapatkan wahyu dari Allah SWT berupa 7udzkiroh. Di Sumatra sejak
pertama Xali mengadakan dakwah jamaah ini sudah mendapat (entangan dari para
tokoh Islam seperti Abdullah Ahmad dun Abdul Kadir Amdullah, mereka
menganggap bahwa Ahmadiyah berada di luar Islam, bahkan lebih ckstrim Iugi_
kafir. Selain dari tokoh-tokoh Islam, jamaah Ahmadiyah jupa mengalami
penentangan dari berbagai organisasi Islam scperti PERSIS, Mulmmmadiyn'ﬂ
Nahdlatul Ulama, Serikat Istam dan Organisast Islam !ninnyu.'ﬁ

Pada tahun 1980 Majelis Ulama Indonesia mengeluarkan fatwa yang
menyatakan bahwa jamaah Ahmadiyah berada di luar Islam, sesat dan
menyesatkan. Pada tanggal 19 — 22 Jumadii Akhir 1426 /26 - 29 Jum 2005, MUI
kembali mengeluarkan fatwa tentang aliran Ahmadiyah dalam Musyawarah

Nasional (MUNAS VII). Pada tahun 2007 M, jamaah Ahmadiyah mendapat

* Hamka, Ayahku, Riwayat Hidup Dari Karim Amrullah dai Perjuangan Kaunm Agama,

(Jakarta: Widjaya, 1950), h. 24.



tentangan dari berbagai organisasi Islam seperti Front Pembela Islam (FPI),
Mujahidin Indonesia (MMI), Ferum Umat Islam (FUI), Lembaga Pen~htian dan
Pengkajian Islam (LPPI) dan dari berbagai anggota seperti yang terjadi di Bogor
dan Lombok. Pada tahun 2008 M, yang scdang hangatnya diberitakan yaitu
tentangan keras dari Front Pembela Islam, tentangan yang datang bahkan sudah‘
merupakan tindakan yang brutal dan anarkis yang berupa pengrusakan dan ,'
penganiayaan fisik.

Dari berbagai peristiwa yang terjadi berkaitan dengan jamaah Ahmadiyah
dengan segala kontroversinya, maka penulis tertarik untuk meneliti dan
menyusunnya dalam bentuk skripsi dengan judul o SATWA MU TENTANG
ALIRAN AHMADIYAH ",

Adapun alasan penulis membahas judul tersebut adalah  sebagai
berikut:
|. Banyaknya aliran dan kepercayaan yanyg berkembang dalam masyarakat

khususnya di Indonesia sangat rentan sekali terjadi gesekan antara aliran satu
dengan aliran yang lain. Untuk itulah maka harus dicarikan tittk temu agar
pertentangan antara satu aliran dengan aliren yang famn tidak terjadi.

Aliran Ahmadiyah merupakan aliran yaug dianggap scsat dan menyesatkan

o

oleh umat Islam, untuk itu kita harus imengetahui di manakah letak sesat dan

kesesatannya itu. Agar kita dalam memberikan pendapat atau pernyataan

tidak hanya mengekor dari pendapat orang lain saja.



B. Rumusan Masalah

Agar perehtian ini terfokus pada permasalahan, maka penulis
merumuskan pokok permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini, yaitu :
I. Bagaimana konsep ajaran Ahmadiyah yang berkembang di Indonesia ?

2. Bagaimana metode istinbath hukum yang digunakan MUI dalam

mengeluarkan fatwa tentang aliran Ahmadiyah ?

Agar terjadi pemahaman vang szina antara penulis dengan pembaca,
maka penulis memberikan uraian istilah-istilah yang digunakan dalam skripst
Ini :

Studi adalah kajian, telaah, penelitian, penyelidikan ilmiah.®

Analisis adalah penyelidikan terhadap peristiwa (karangan perbuatan dan
sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya.’

Fatwa adalah jawaban atau penjelasaﬁ dart ulama mengenai masalah
keagamaan dan berlaku untuk umum.”

MUI adalah Majelis Ulama Indoesia, merupakan wadah musyawarai
para ulama, zu'ama dan cendekiawan muslim serta menjadi pengayom bagi
se'uruh mushim Indonesia yaitu lembaga paling berkompeten bagi pemecahan
dan penjawaban setiap masalah sosial keugamaan yang senantiasa timbu! dan
dihadapi masyarakat serta telah mendapat kepercayaan penuh, baik dari
masyarakat maupun dari pemerintah. MUI terdiri dari 26 orang ulama yang

mewakili 26 provinsi di Indonesia, 10 orang ulama yang merupakan unsur dari

6 . g ; i ;
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamwes Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai

Pustaka, 1993), h. 860.
" Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasu Indonesia, 1. 32.

" Departemen Agama Rl, Himpunarn Fanwa Majelis Ulama Iidonesia, (Jakarta; Dirjen
Biumbingan Masyarakat Islam dan Penyelenggaraan Haji, 2003) h. 4.



ormas-ormas Islam tingkat pusat yaitu Nahdlatul Ulama, Muhammadiyal,

Svarikat Islam, Perti, Al-Washilah, Math’laul Anwar, GUPPI, PTDI, DMI dal

K Al-Ittihadyyah, 4 orang ulama cari Dinas Rohani Islam, Angkatan Darat,

Angkatan Udara, Angkata Laut dan POLRI, serta 13 orang tokoh atau

cendikiawan yang merupakan tokoh perorangan.”’

Ahmadiyah adalah sebuah organisasi keagamaan yang lahir di India pada

akhir abad ke — 19 yang didirikan Mirza ghulam Ahmad. Ahmadiyah terbag

menjadi dua yaitu Ahmadiyah Lahore dan Ahmadiyah Qadian."

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Penelitian ini bertujuan sckaligus 1nembert jawaban terhadap pokok

masalah seperti tersebut di atas, yanu :

I,

i

Untuk mengetahui konsep ajaran Ahmadiyah yang berkembang di Indonesia.
Untuk mengetahui metode istinbath hukum yang digunakan MUI dalam
mengeluarkan fatwa tentang aliran Ahmadiyah.

Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut .
Sebagai bahan informasi bagi masyarakat tentang aliran Ahmadiyah yang
berkembang di Indonesia, apakah sejalan dengan ajaran Islam.
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai kajian bagi peaghtt lam

mengenal masalah yang sejenis.

’ Departemen Agama RI, Himpunan Farwa Majelis Ulema Indonesia, h. 2. |
" Iskandar Zulkamain, Gerakan Ahmadiyah Di fndqnm‘fa, h. 59,



3. Secara praktis, penelitian ini disusun sebagai syarat dalam menyelesaikan

studi dan memperolch gelar sarjana S1 dalam Hmu Syari’ah di STAIN

Pekalongan.

D. Kajian Pustaka

Banyak ahli hukum yang membahas masalah Ahmadiyah secara
mendetail. Adapun .buku-buku yang penulis pergunakan dalam membahas
masalah Ahmadiyah dapat disebutkan antara lain :

Majelis Ulama Indonesia (MUI) dalam bukunya Himpunan [atwa
Muyeliv Ulama Indonesia. Dalam buku int tercantum berbagal macam qatwa yang
telah dihasilkan oleh Majelis Ulama Indoncsia. Khusus mengenai Ahmadiyah,
pada tahun 1980 Majelis Ulama Indonesia mengeluarkan fatwa yang menyatakan
bahwa jamaah Ahmadiyah berada di Juar Islam, sesat dan menyesatkan dan padﬁ
tanggal 19 — 22 Jumadil Akhir 1426 / 26 — 29 luni 2005, MUI kembal:
mengeluarkan fatwa tentang aliran Ahmadiyah dalam Musyawarah Nasional
(MUNAS VII). Fatwa MUI terscbut membawa dampak yang besar terhadap
organisasi tersebut, bahkan dewasa ini banyak sckali tentangan yang ditujukan
kepada Ahmadiyah. Fatwa MUI tentang Ahmadiyah inilah yang akan penulis

analisis dalam penelitian ini."’

Husain bin Abu Bakar Al-Habsyi dalam bukunya Aflunadivah Guadiani
dan Kekafiran. Buku ini banyak menerangkan tentang biografi Mirza Ghulam

Ahmad dari keluarganya, keturunannya, hingga kelahiran, pendidikan,

‘! Departemen Agama RIL, Himpunan F-atwa Majclis Ulama Indonesia, h. 1.



pekerjaannya serta penyakitnya. Buku iri merupakan sumber referensi utama
bagi penulis untuk mencrangkan (entang scjarah berdirinya Ahmadiyah serta
biograt Mirza Ghulam Ahmad."

Asep Burhanuddin dalam bukunys Ghulam Ahmad; Jihad "I'af?;)n
Kekerasan, Buku ini menerangkan tentang biografi Mirza Ghulam Ahmad dari-
mulai kelahiran, pendidikan, konteks sosial, pergulatannya dalam .bidang potiuk,
perkembangan intelektual dan spiritual, serta karya-karya Mirza Ghulam Ahmad.
Buku juga merupakan sumber referensi utama bagi penulis untuk menjelaskan
tentang riwayat hidup Mirza Ghulam Ahmad. '3

Iskandar Zulkarnaen dalam bukunya Cerakan Aameadivah Di Indonesia.
Buku ini menerangkan bahwa secara objektift Ahmadivah scbagar gerakan dan
pemikiran dalam konteks perkembangan gerakan Islam secara keseluruhan di
Indonesia. Buku tersebut menggambarlkan Ahmadiyah secara lengkap mulai dari
latar belakang berdirinya, perkembangan gerakan Anmadiyah, pokok-pokok
ajaran Ahmadiyah, kedatangannya di Indonesia, serta faktor pendukung dan
penghambat perkembangan Ahimad:yah di Indonesia, '

Abdullah Hasan Alhadar dalam bukunya Almadivah Telamang Bulat di
Pangseung Sefarah. Buku ini mengulas tenfang pentlaian terhadap Ahmadiyah
dan pendirinya Mirza Ghulam Ahinad berkattan dengan A/-Afasih dan Al-Muahdi.

Yang menarik adalah penulis buku ini menyatakan bahwa Ahmadiyah acalah

'* Husain bin Abu Bakar Al-Habsyi, Afmadivah Qadiani dan Kekafiran, (Jakarta: lya,

2008), h. 7.

'Y Asep Burhanudin, Ghudam Ahmad: Jikad Tanpa Kekerasan, (Yoygyakarta: LKiS, 2005), I
X111,

" 1skandar Zulkarnain, Gerakan Ahmadiyah Di Iddonesia, h. 57,
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sebuah aliran kepercayaan yang merupakan hasi! refleksi dan imajinasi atas
heterogenitas kepercayaan-kepercayaan yang ada di India. e

Hasan bin Mahmud Audah dalam bukunya Ahmadivah; Kepercayaan dun
Pengalaman-Pengalaman. Buku ini memuat tentang pendapat-pendapat Mirza
Ghulam Ahmad yang terdapat dalam 7wdzkiroh serta keyakinan Al-Qadiani
tentang kenabian dan kewahyuan Mirza Ghularn Ahmad. Buku ini juga mengulas

tentang pengkafiran orang yang tidak percaya dengan Al-Qadinan. °

Hartono Ahmad Jaiz dalam bukunva Aliran Sesat dan Faham Sesat Di
Indonesia. Buku ini membahas tentang aliran-aliran dan faham keagamaan yang
menurut Lembaga Penelitian dan Pengkajian islam (LIPP1) sesat karena sudah
menyimpang dan tidak sesuai lagi dengan syari’at Islam yang mana salah satu d
antaranya adalah jamaah Ahmadiyah. Buku ini juga mengulas tentang pokok-

pokok ajaran Ahmadiyah.'’

Ahmad Hariadi dalam bukunya Mengapa Sava Keluar Dari Ahmuadiyah
Qadian. Buku ini menceritakan pengalaman Ahmad Hariadi yang telah menjadt
mubaligh jamaah Ahmadiyah Qadian selama sepuluh tahun, pertama dia tertarik
dengan Ahmadiyah karena dalam kajian-kajiannya, materi diberikan secara
ilmiah dan rasional sehingga dia memutuskan masuk jamaah Ahmadiyah, namun
dalam perjalanannya ternyata banyak menemukan perbuatan-perbuatan para

pengikut Ahmadiyah yang menyimpang dari syari’at Islam. Bahkan pelanggara

'* Abdullah Hasan Alhadar, Ahmadivah Telanjang Bular i Panggung Sejarah, (Bandung:

Al-Ma’anf, 1980), h. 12.
' Hasan bin Mahmud Audah, Ahmadivah; Kepercayaan dan Pengaluman-Pengalaman,

(Jakarta: LLPPI, 2000), h.1.
'7 Hartono Ahmad Jaiz, Aliran dan Paham Sesat Indonesia, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar,

2006), h. xxt.
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tersebut sering dilakukan oleh para pemimpin jamaah tersebut, akhirnya setelah

mengalami perenungan dan pemikiran yang panjang dia memutuskan untuk

keluar dar1 jamaah Ahmadiyah dan bernitat untuk melawan jamaah tersebut vang

menurutnya telah menyimpang dari Islam.

E. Metode Penelitian
Dalam penulisan skripsi im1 penulis menggunakan metode yang di
dalamnya diﬁuat inetode pengumpulan data dan metode pengolahan data, yang
melipmi :
1. Jenis Penelitian
Penulis menggunakan jenis penchtian studi pustaka (/ibrary research)
yaitu teknik penelitian sistematis untuk menganalisis isi pesan dan mengolah
kemudian menganalisisnya dari dokumen dan perangkat media lainnya."”
Stud:! pustaka digunakan dalam penelitian ini karena efektif dan efisien untuk
menganalisis fatwa MUI tentang aliran Ahmadiyah.

Pendekatan penelitian yang penulis pergunakan adalah penelitian
Kualitatif Normatif, vaitu suatu penelitian yang berpedoman dan bertizik
tolak pada peraturan-peraturan yang ada hubungannya dengan masalah yang
akan dibahas dalam skripsi ini, dimana hasil penclitiannya tidak dapat

diwujudkan dalam bentuk jumlab tertentu atau tidak dapat diwujudkan dalam

bentuk kuantitas atau angka-angka.*"

'*  Ahmad Hariadi, Mengapa Saya Keluer Dari Ahmadiyah  Qadiani, (Singapure:

PERIPENSIS, 1988), h. 27.
" Masri Singanmbun dan Sofian Efendi, Mewar Penclitian Survai, (Jukana: LP3ES, 1989),

Ed. Revisi b 110,
* Winarno Surachman, Pengantar limiah, (Bandung: Tarsito, 1982), h. 13.
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2. Sumber Data

Mengingat jenis penelidian adalak penelitian hterer, maka sumber
datanya adalah berupa buku-buku, baik yang mempunyai hubungan langsung
maupun tidak langsung dengan permasalahan yang dibahas dalam penelitian,
penulis juga menggunakan Al-Quran dan hadits-hadits yang berkaitan.
Sumber data yang penulis pergunakan ada dua macam yaitu :

a. Sumber data primer, yaitu sumber data pokok yang berkénaan dengan
pembahasan yang akan dikaji. Dalam penelitian ini yang digunakan
sebagal sumber data primer vyaiiu teks fatwa MUI tentang Abran

Ahmadtyah.

b. Sumber data sekunder, yaitu sumber data yang dipergunakan sebagal
landasan teori dalam pembahasan !m baik dari ayat Al-Qur’an, hadits,
kitab-kitab figh, buku-buku, internet dan juga referensi-referensi Iaiﬁ}
yang relevan dengan pembahasan ini. D1 antaranya : Ahmadiyah Gadiani
dan Kekafiran karangan Husain bin Abu Bakar al-THabsyi; Ghulars
Ahmad; Jihad Tanpa Kekerasan karangan Asep Burhanudding  Gerakan
Ahmadivah Di Indonesia karangan Iskandar Zulkarnacn, Ahmadivals
Telanjang Bulat di Panggung Sejaralt karangan Abdullah Hasan Alhadar;
Ahmadiyah-: Kepercayaan dan Pengalaman-Pengalaman karangan Hasan
bin Mahmud Audah; Aliran Sesar dan ahum Sesar Di [ndonesia
karangan Hartono Ahmad Jaiz;, Mengapa Saya Keluar Dari Ahmadiyah

Qudian karangan Ahmad Hariadi, serta referensi-referensi lainnya.
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f'eknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data-data yang diperlukan dalam skripsi i,
penulis mencarinya dengan cara membaca, memahami, mempelajart den
menganalisis dari data yang dipandang relevan dengan pembahasan masalan,
kemudian data tersebut dikumpulkan dengan mcnge!ompokkan padd bab
sesuai dengan sifatnya masing-masing guna mempermudah dalam proses
analisis data.

Daiam mengzolah dan mengumpulkan data, penulis menggunakan
teknik dokumentast, Dokumentast yadtu pengumpualan data dalam laporan
dart kejadian-kejadian yang berisi pandangan serta pemikiran-pemixiran
manusia di masa laly, secara sadar ditulis untuk tuyjuan komunikast dan
transmisi keterangan =
Teknik Analisis Data

Untuk memperoleh hasil yang dapat dipertanggung jawabkan, tekmk
analisa data yang penulis gunakan dalam oznehitian 1m adalah :

a. Metode Deduktif
Yaitu menggunakan dalil-dalil yang bersifat umum  kemudian
diambil laktor-taktor khusus yanpg dapat dipetik suafu kesumpulan dagt
dalil yang bersifat umum.” Metode ini penulis gunakan dalam tab 11,
penulis dalam hal int mencoba mengungkapkan secara umum sumber-
sumber hukum atau metode yang bisa dipakar untuk mengeluarkan

hukum. Pembahasan 1nt penting karena penuils pergunakan da'am

‘ Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Jak:arta: Ghaliz Indonesia, 19997, h. 57.
~ Sutnisno Hadi, Metodologi Research, Jilid 2, (Yogyakarta: Andi Offset, 1990), h. 42
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landasan teori yang sangat membantu dalam penyajian pembahasan

berikutnya.

Metode Deskriptif

Yaitu metode vyang berusaha mendeskripsikan  dengan
menginterprestasikan apa yang ada baik mengenar kondisi atau huoungan
vang ada. Pendapat yang sedang tumbuh, proses yang sedang
berlangsung. Akibat dan efek yang sedang terjadi atau kecenderungan
yang berkembang,*’ Metode ini penulis gunakan dalam pembahasau bab

[1, di mana penulis mencoba inemahami fatwa MUI tentang aliran

Ahmadiyah,
Metode Content Analysis

Hadari Nawawi scbagaimana  dikutip  oleh  Sogjono  dan
Abdurrahman mengemukakan banwa analisis 151 dalam penélitian
dilakukan untuk mengungkapkan isi sebuah buku yang mgnggambarkan
situasi penulis dan masyarakatnya pada waktu buku itu ditulis. Dengan
cara Ini daf)al dibandingkan antara satu buku dengan buku vang lain
dalam bidang yang sama, baik berdasarkan waktu penubsannya maupun
mengenal kemampuan buku-buku terscbut dalam mencapar sasarannya
sebagai bahan yang disaitkan kepada masyarakat atau sekelompok
masyarakat tertentu. Informasi tentang sebuah buku atau beberapa buku
yang dibandingkan akan sangat berguna bagi pengembangan penulisan

buku sejenis di masa-masa mendatang sesuar dengan perkembangan

-7 Sanapiah Faisal, Metode Penelitian Pendidikar, (Surabaya: Usaha Nasional, 1994), h. 119



masyarakat yang memerlukan.”® Metode ini penulis pergunakan
khususnya dalam pembahasan bab IV dan tidak menutup kemungkinan
metode ini juga penulis gunakan dalam bab Il dan bab III.

Setelah data dianalisis, langkah selanjutnya adalah menafsirkan
atau memaknai hasil akhir tersebut. Penafsiran atau pemaknaan hasil
analisis bertujuan untuk menarik kesimpulan penchitian ini. Fenarikan
kesimpulan berdasarkan atas rumusanr masalah yang difokuskan Jebih
spesifik yang telah disajikan sebelumnya. Hasil analisis merupaxan
jawaban dari masalah peaelitian studi anahisis terhadap fatwa MUI

tentang aliran Ahmadiyah.

F. Sistematika Penulisan

Bab | Pendahuluan, berisi ; Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah,
Tujuan dan Kegunaan Penelitiar, Kajian Pustaka, Metode Penelitian, dan

Sistematika Penulisan.

Bab II Tinjauan Umum Tentang Ahniadiyah, berisi : Biografi Mia
Ghulam Ahmad, Sejarah Berdirinya Ahmadiyah, Pokok-Pokok Ajaran
Ahmadiyah.

Bab Il Gambaran Umum ‘tentang Majelis Ulama Indonesia (MUIL),
berisi : Séjarah Berdirinya Majelis Ulama Indonesia (MUI) di Indonesia, Das.ir-
Dasar Umum dan Prosedur Penetapan Fatwa, Kedudukan dan chcnéngaﬁ

Majelis Ulama Indonesia (MUI), Fungsi dan Peran Majelis Ulama Indonesia ;

* Sarjono Abdurrahman, Merode Penelitian Suatu Pemikiran dan Penerapan, {Jakarta:
Rineka Cipta, 1999), h. 12-14.



(MUI) Sebagai Lembaga Resmi Keagamaan, serta Fatwa Majelis Ulama
Indonesia (MUI) Dalam MUNAS VIl Tahun 2005 Tentang Aliran Ahmadiyah.
Bab IV Analisis Terhadap Fatwa Majeits Ulama Indonesia (MUI)
Tentang Aliran Ahmadiyah, bernisi Analisis Konsep Ajaran Ahmadiyah Yang
Berkembang D1 Indonesia, Analisis Metode [stinbath Hukum Yang Digunakan

Majelis Ulama Indonesia (MUI) Dalam Mecengeluarkan Fatwa (MUNAS VII)

Tahun 2005 Tentang Aliran Ahmadiyah.

Bab V Penutup, berisi kesimpulan den saran-saran.



BAB YV

PENUTUP

A, Kesimpulan

Dari uraian dan pembahasan pada bab sebelurmnya, kesimpulan yang

dapat penulis ambil adalah
. Konsep ajaran Ahmadiyah yang berkembang di Indonesia, antara lain ;

a. Ahmadiyah berkeyakinan bahwa Mirza Ghulam Ahmad adalah Nabi dan
Rasul utusan Tuhan, serta menyakini bahwa pintu kenabian nubawwat
tetap terbuka sesudah Nabt Muhammad SAW.

b. Mirza Ghulam Ahmad mengaku dirinya menerima wahyu yang turunnya
di India, kemudian wahyu-wahyu #u dikumpulkan seluruhnya, sehingga
merupakan sebuah kitab suci dan mereka bert nama kitab suct 7adzkirah.
Tadzkirah mereka anggap lebih besar dari pada kitab suci Al-Qur’an.
Mereka (Ahmadiyah) meyakini bahwa kitab suci Tudzkirah sama sucinya
dengan kitab suci Al-Qur’an karena sama-sama wahyu dari Tuhan.

c. Ahmadiyah menganggap bahwa wahvyu tetap turun sampai hart Kiamat
begitu juga Nabi dan Rasul tetap diutus sampai hart Kiamat juga.

d. Ahmadiyah berkeyakinan mempunyai tempat suci tersendiri yaitu Gadian

dan Rabwabh.

e. Ahmadiyah menyatakan bahwa wanita Ahmadiyah haram nikah dengan

‘laki-laki yang bukan Ahmadiyah, tetapi lelaki Ahmadiyah boleh kawin

dengan perempuan yang bukan Ahmadiyah.

91
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f. Ahmadiyah mengajarkan bahwa tidak boleh bermakmum dengan (di

belakang) imam yang bukan Ahmadiyah.

g, Ahmadiyah mempunyai tanggal, bulan dan tahun sendin yaitu nama
bulan : 1) Suluh, 2) Tabligh, 3) Aman, 4) Syahadah, 5) Hijrah, 6) Ikhsan,
7) Wafa, 8) Zuhur, 9) Tahuk, 10) Ikha, 11) Nuwuwah, dan 12) Fatah.

Sedang nama tahun mereka adalah Hijri Syamsyi (disingkat HS).

2. Metode Istinbath hukum yang digunakan MUI dalam mengeluarkan fatwa

(MUNAS VII) tahun 2005 tertang aliran Ahmadiyah, yaitu : Metode yang
pertama adalah metode gouly, Metode yang kedua adalah /lhag Al-Masail bi
Nadha'iriha dan Metode yang ketiga adaléh itihad jama'i. Majelis Ulama
Indonesia (MUI) secara tidak langsung telah melakukan ijtihad melalui Al-
Qur’an, Al-Hadits, Ijma’ dan Qiyas. Akan tetapi MUI tidak langsung
menempuh pafia sumber-sumber hukum Islam tersebut tetapi melalu
pendapat-pendapat imam madzhab dan {ugaha ataupun pada karya-karya
mereka. Dapat diyakini bahwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) telah

melakuian kebenaran di dalam istinbat/h hukum untuk masalah keagamaan.

B. Saran-Saran

L.

Bagl masyarakat, janganlah sampai kita terjerumus ke dalam aliran-aliran
sesat yang pada akhirnya nanti kita sendiri yang akan menanggung res:konya,

baik resiko di dunia dengan dicemooh orang lain maupun resiko di akhirat

dengan pertanggung jawaban dihadapan Allah SWT.
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2. Bagi Majelis Ulama Indonesia (MUI), Lendaklah lebih sigap manakala ada
permasalahan baru yang muncul di tengah-tengah masyarakat. Sebagai
lembaga yang berwenang rmengeluarkan fatwa hendaklah MUI lebih tegas
dalam mengeluarkan fatwanya dan pelaksanaan fatwa tersebut untuk dapat
lebih diperhatikan jangan sampai menimbulkan keraguan umat.

3. Bagi Ahmadiyah, hendaklah mereka-mereka yang telah terjemurus atau
menyakini atau memeluk ajaran Ahmadiyah untuk dapat segera bertobat dan

meninggalkan ajaran Ahmadiyah yang sesat dan telah dinyatakan harum oleh

Majelis Ulama Indoensia (MUI).
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FATWA MAJELIS ULAMA INDONESIA (MUI) DALAM MUNAS VII

TAHUN 2005 TENTANG ALIRAN AHMADIYAH

Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) tentang Aliran Ahmadiyah

tertuang dalam Keputusan Fatwa Majelis Ujama Indonesia Nomor ; 11/MUNAS

VII/ MUI/15/2005 sebagai berikut -

KEPUTUSAN FATWA
MAJELIS ULAMA INDONESIA
Nomor : 11/MUNAS VII/MUY/15/2005

Tentang
ALIRAN AHMADIYAH

Majelis Ulama Indonesia (MUI), daiam Musyawarah Nasiona! MUI
VII, pada 19-22 Jumadil Akhir 1426H./ 26-29 Juli 2005 M. setelah
MENIMBANG ;

a. Bahwa sampai saat ini aliran Ahmadiyah terus berupaya untuk
mengembangkan pahaninya di Indonesia, walaupun sudah ada
tatwa MUI dan telah dilarang kcberadaannya;

b. Bahwa upaya pengembangan paham Ahmadiyah tersebut telah
menimbulkan keresahasn masyarakat;

c. Bahwa sebagian masyarakat meminta penegasan kembali fatwa
MUI tentang faham Ahmadiyah schubungan dengan timbulnya
berbagai pendapat dar: berbagai reaksi di kalangan masyarakat;

d. Bahwa untuk memenuhi tuntutan masyarakat dan menjaga
kemurnian aqidah Islam, MUI memandang perlu menegaskan
kembali fatwa tentang aiiran Ahmadiyah.

MENGINGAT :
1. Firman Allah SWT :

. 3
. 2 B s 257 o o, L o
p—_, > o | - - o . P

Artinya .
Muhammad itu sekali-kali bukaniah bapak dari seorang lcki-
laki di antara kamu, terapi dia adalah Rasulullan dan penutup

nabi-nabi. dan adalah Allah Maha mengetahui segala sesuatu.
(QS. Al-Ahzab : 40).
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Artinya :

Dan banhwa (yang kami perintahkan ini) adalah jalanKu yang
lurus, Maka ikwtilah Dia, dan janganlah kamu mengikuti jalan-
jalan (yang lain), Karena jalun-jalan itu mencerai beraikan
kamu dari jalannya. yang demikian itu diperintahkan Allah agar

kamu bertakwa. (QS. Al-An’am : 153).

Hadist Nabi S.A.W. :
Rasululiah bersabda : “‘Tidak ada Nabi sesudahku”. (HR. Al-

Bukhari).
Rasulullah bersabda: “Kerasulan dan kenabian telah terputus;

karena itu, tidak ada Rasul maupun Nabi sesudahku”. (HR
Tirmidzi)

MEMPERHATIKAN :

i,

W

el

Keputusan Majma al-Figh al-Islami Organisasi Konferensi
islam (OKI) Nomor 4 (4/2) dalam Muktamar II di Jeddah, Arab
Saudl, pada tanggal 10-16 Rabi’ al-Tsani 1406H./22-28
Desember 1985 M tentang Aliran Qodiyaniyah, yang antara lain
menyatakan; bahwa aliran Ahmadiyah yang mempercayai Mirza
(Ghulam Ahmad sebagai Nabi sesudah Nabi Muhammad dan
menerima wahyu adalah murtad dan keluar dari Islam karena
mengingkan ajaran Islam yang gath’i dan di sepakati oleh
seluruh Ulama Islam bahwa Muhammad SAW sebagai Nabi dan
Rasul terakhir.

Keputusar Majma’ al-Figh Rabitha’ Alam [slami.

Keputusan Majma’ al-Buhuts. ~

Keputusan Fatwa MUNAS II MUI pada tahun1980 tentang
Ahmadiyah Qodiyaniyah.

Pendapat Sidang Komisi C Bidang Fatwa pada Munas VII MUI

2005,

Dengan bertawakkal kepada Allah SWT



MEMUTUSKAN

MENETAPKAN : FATWA TENTANG ALIRAN AHMADIYAH

. Menegaskan kembali keputusan fatwa MUI dalam Munas I
Tahun 1980 yang menetapkan bahwa Aliran Ahmadiyah berada
di luar Islam, sesat dan menyesztkan, serta orang Islam yang
mengikutinya adalah murtad (keluar dari Islam).

2. Bagi mereka yang terlanjur mengikuti Aliran Ahmadiyah
supaya segera kembali kepada ajaran Islam yang haq (al-ruju’
ila al-haqq), yang sejalan dengan 2l-Qur’an dan al-Hadis.

3. Pemerintah berkewajiban untuk melarang penyebaran faham
Ahmadiyah di seluruh Indonesia dan membekukan organisasi

serta menufup semua tempat kegiatannya. |
Ditetapkan di : Jakartu
Pada tanggal : 22 Jumadil Akhir 1426 H
29 Juli 2005 M

MUSYAWARAH NASIONAL v
MAJELIS ULAMA INDONESIA,
Pimpinan Sidang Komisi C Bidang Fatwa

Ketua, Sekretaris,

K.H. MA’RUF AMIN HASANUDIN

' Selain Keputusan Fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor : [ 1I/MUNAS VIV MU¥/15/2005
tentang Aliran Ahmadiyah, pemerintah juga telah mengeluaikan SKB 3 Menteri yaknt Surat
Keputusan Bersama 3 Menteri terdiri dari Menteri Agama Maftuh Basyuni, Mendagri Mardiyanto dan
Jaksa Agung Hendarman Supandji. Surat Keputusan Bersama (SKB) 3 Menteri ini diumumkan d;
kantor Kepresidenan Jakarta, Senin Sore Tanggal 9 Juni 2008. 7 Butir SKB 3 Menteri tersebut, yaitu

. Memberi peringatan dan memerintahkan untuk semua warga negara untuk tdik
menceritakan, menasirkan suatu agama di Indonesia yang menyimpang sesuai UU No | PNPS 1965
tentang pencegahan penodaan agama.

2. Memberi peringatan dan memerintahkan bagi seluruh penganut, pengurus Jemaat
Ahmadiyah Indonesia (JAI) sepanjang menganut agama Istam agar menghentikan semua kegiatan
Phng tidak sesuai dengan penafsiran Agama Islam pada umumnya. Seperti pengakuaan adanya Nabi

setelah Nabi Muhammad SAW.
3. Memberi peringatan dan memerintahkan kepada anggota atau pengurus JAI yang .idak

mengindahkan peringatan tersebut dapat dikenani saksi sesuai peraturar perundangan.
4. Memberi peringatan dan memerintahkan semua warga negara menjaga dan memelihara
kehidupan umat beragama dan tidak melakukan tindakan yang melanggar hukum terhadap penganut

JAL
5. Memberi peringatan dan memerintahkan kepada warga yang tidak mengindahkan

peringatan dnan perintah dapat dikenakan sanksi sesuai perundangan yang berlaku.
6. Memerintahkan setiap pemerintah daerah agar melakukan pembinaan terhadap keputusan

ini. .
7. Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan, 09 Juni 200%
Dengan diumumkannya SKB 3 Menteri ini, pemerintah secara remi menghentikan dan

membekukan seluruh aktivitas Jamaah Ahmadiyah Indonesia.
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